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KATA PENGANTAR

Statistik Hotel dan Tingkat Penghunian Kamar Hotel Tahun 2006 ini merupakan
salah satu dari publikasi tahunan yang secara rutin diterbitkan BPS Provinsi DKI Jakarta.

Data yang disajikan pada publikasi ini diantaranya adalah keterangan pokok tentang hotel
seperti jumlah hotel, yang terdiri atas hotel berbintang maupun non bintang. Selain itu
disajikan pula karakteristik lain seperti banyaknya kamar, tempat tidur, tingkat
penghunian kamar, tingkat pemakaian tempat tidur, rata-rata lama tamu menginap,
proporsi tamu yang menginap antara tamu asing dan tamu dalam negeri yang berkunjung
ke DKI Jakarta dan menggunakan hotel sebagai tempat pengiilapannya. Data yang
disajikan mencakup periode sepanjang triwulan empat tahun 2005 dan triwulan pertama
hingga triwulan ketiga pada tahun 2006.

Data yang tersaji padapublikasi ini tentu merupakan salah satu sumber informasi

yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan kepariwisataan di
DKI Jakarta, khususnya yang terkait dengan bidang perhotelan. Dengan tersajinya
informasi yang dapat menjelaskan beberapa parameter kegiatan perhotelan secara
periodik, tentu akan merupakan salah satu indikator yang dapat memberikan gambaran
tentang tren kinerja aktifitas perhotelan.

Akhirnya, kepada semua pihak terutama pimpinan/pemilik hotel, pada
kesempatan ini diucapkan terima kasih atas kerjasama dan partisipasinya hingga
tersusunnya publikasi ini. Harapan kami, kerjasama ini kiranya dapat dilanjutkan dan

ditingkatkan pada masayangakan datang.

Jakarta, Desember 2006

BPS PROVINSI DKI JAKARTA

Kepala,

SUNARI SARWONO

NIP.340004312
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A. Latar Belakang

BAB I

PENDAHULUAN

Pariwisata mempunyai peranan yang penting dalam pembangunan nasional

maupun regional, khususnya dalam pembangunan ekonomi. Jakarta selain merupakan

ibukota negara, juga merupakan salah satu kota tujuan wisata. Dengan demikian, kegiatan

ini perlu mendapatkan perhatian yang besar karena :

1. Kegiatan kepariwisataan merupakan salah satu sumber pendapatan daerah maupun

nasional yang cukup potensial.

2. Usaha kepariwisataan memberikan kesempatan yang luas bagi penciptaan lapangan

kerja baru.

Statistik hotel seperti disajikan pada bagian dari publikasi ini antara lain

banyaknya hotel, kamar, tempat tidur dan tenaga kerja. Datanya bersumber dari hasil

inventarisasi hotel dengan menggunakan Kuesioner VHT-L yang pelaksanaan

lapangannya dilakukan di seluruh wilayah DKI Jakarta setiap awal tahun. Sedangkan

berbagai indikator yang dapat menunjukkan karakteristik hotel, antara lain tingkat

penghunian kamar hotel, rata-rata lama tamu menginap, dan tingkat pemakaian tempat

tidur bersumber dari hasil pengolahan dokumen VHT-S yang pengumpulan datanya

dilaksanakan setiap bulan. Hasil penyajian ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan

informasi yang berguna sebagai masukan dan akan digunakan dalam proses perumusan

program yang terkait dengan peningkatan pelayanan di bidang perhotelan, maupun

pengembangan industri perhotelan di masa datang.

B. Maksud dan Tujuan

Penyajian data statistik hotel dan tingkat penghunian kamar hotel (TPK)

dimaksudkan untuk menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan

perumusan kebijakan. Informasi yang disajikan meliputi informasi dari semua hotel, baik
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hotel berbintang maupun non bintang yang ada di wilayah DKI Jakarta, seperti jumlah

hotel, kamar hotel dan tempat tidur, tenaga kerja dan sebagainya.

Salah satu indikator yang dapat memberikan gambaran maju mundurnya kegiatan

kepariwisataan DKI Jakarta dapat dilihat dari data perkembangan berbagai indikator

industri perhotelan yang ada di DKI Jakarta. Dari data kegiatan perhotelan, dapat dilihat

antara lain indikator-indikator tingkat penghunian kamar hotel/akomodasi, jumlah kamar

yang terjual/terpakai, rata-rata lamanya tamu menginap/bermalam, tingkat pemakaian

tempat tidur, serta penambahan jumlah hotel atau akomodasi lainnya.

Data tentang indikator yang dapat menunjukkan perkembangan kegiatan

kepariwisataan tersebut di atas, sebagian besar disajikan dalam publikasi ini. Data yang

disajikan, diharapkan dapat menjadi landasan dalam penyusunan perencanaan kebijakan

dan pengembangan usaha di bidang perhotelan bagi pemerintah maupun pengusaha

perhotelan.

C. Ruang Lingkup Kegiatan

Data Statistik Hotel yang menyangkut tentang banyaknya hotel, kamar, tempat

tidur, pekerja hotel yang disajikan pada publikasi ini didasarkan atas hasil inventarisasi

hotel dengan menggunakan Daftar VHT-L yang mencakup seluruh hotel dan akomodasi

lainnya di wilayah DKI Jakarta, dan pelaksanaan pengumpulan datanya dilakukan setiap

awal tahun. Sedangkan data Statistik Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel didasarkan

pada hasil pengolahan data yang dikumpulkan secara sensus untuk hotel berbintang dan

sampel terhadap hotel non bintang. Data dikumpulkan secara bulanan, tentang banyaknya

tamu yang menginap, dan dikumpulkan dengan menggunakan

mencakup :

1. Semua hotel berbintang di DKI Jakarta yang berjumlah 135 hotel

2. Hotel non bintang di DKI Jakarta, yang mempunyai kamar

sampelnya telah ditentukan oleh oleh BPS secara proporsional.
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Daftar VHT-L digunakan untuk mengumpulkan karakteristik hotel yang

pencacahannya dilakukan secara lengkap atau sensus, sedangkan daftar VHT-S digunakan

untuk mengumpulkan informasi tentang banyaknya tamu yang menginap di hotel yang

terpilih sampel untuk hotel non bintang, sedangkan untuk hotel bintang pencacahannya

dilakukan secara lengkap atau sensus.
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BAB II

METODOLOGI DAN KONSEP DEFINISI

A. Metodologi

Pengumpulan data statistik perhotelan untuk mendapatkan data banyaknya hotel,

kamar, tempat tidur, dan tenaga kerja dilakukan oleh staf BPS Kotamadya se DKI Jakarta

dengan cara mendatangi semua hotel dan akomodasi lainnya dengan menggunakan Daftar

Isian VHT-L pada awal tahun 2006. Daftar ini kemudian diisi oleh pemilik/pengusaha

hotel yang bersangkutan dan kuesioner yang telah terisi tersebut

untuk diolah.

dikembalikan ke BPS

Untuk memperoleh informasi tentang indikator kinerja perhotelan, yang antara

lain adalah tingkat penghunian kamar, rata-rata lama tamu menginap, tingkat pemakaian

tempat tidur, dan rasio tamu asing dan domestik, pengisian Daftar VHT-S dilakukan

setiap bulan oleh pemilik/pengusaha hotel yang bersangkutan, yaitu semua hotel bintang

secara sensus dan hotel non bintang yang terpilih sampel. Dalam pengisian ini antara lain

dikumpulkan data mengenai tamu hotel pada akhir bulan sebelumnya. Dari semua

dokumen VHT-S yang telah diisi dan diperiksa kebenarannya, dilakukan pengolahan

dengan tahapan:

a. Editing: Melakukan pemeriksaan ulang terhadap isian VHT-S mengenai kelengkapan,

kebenaran dan konsistensi isian.

b. Sorting: Memisahkan pengolahan Daftar VHT-S yang akan diolah menurut kelompok

hotel berbintang dan non bintang.

c. Pengolahan dan Tabulasi: Setelah selesai tahapan editing dan sorting, kemudian

dilakukan pengolahan dengan cara entry dan validasi data VHT-S, dan dari hasil

pengolahan data entry dan validasi, diperoleh tabel-tabel yang

tujuan analisis yang akan dilakukan.

akan disajikan sesuai
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B. Konsep Definisi

1. Usaha Akomodasi ialah suatu usaha yang menggunakan suatu bangunan atau

sebagian bangunan yang disediakan secara khusus, dan setiap orang dapat menginap,

makan serta memperoleh pelayanan dan menggunakan fasilitas lainnya dengan

pembayaran.

2. Hotel Berbintang ialah usaha yang menggunakan bangunan atau sebagian bangunan

yang disediakan secara khusus, dan setiap orang dapat menginap, makan, serta

memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan pembayaran dan telah memenuhi

persyaratan sebagai hotel berbintang seperti yang telah diterbitkan oleh Direktorat

Jenderal Pariwisata/Dinas Pariwisata. Ciri khusus dari hotel adalah mempunyai

restoran yang berada di bawah manajemen hotel tersebut.

3. Hotel Melati ialah usaha yang menggunakan suatu bangunan atau sebagian bangunan

yang disediakan secara khusus, di mana setiap orang dapat menginap, makan, serta

memperoleh pelayanan dan menggunakan fasilitas lainnya dengan pembayaran, dan

belum memenuhi persyaratan sebagai hotel berbintang seperti yang diterbitkan oleh

Ditjen Pariwisata/Diparda, tetapi telah memenuhi kriteria sebagai hotel melati.

4. Akomodasi Lainnya ialah usaha penyediaan jasa pelayanan penginapan yang tidak

termasuk kategori hotel berbintang dan hotel non bintang, misalnya penginapan

remaja, pondok wisata, perkemahan dan jasa akomodasi lainnya.

Penginapan Remaja/Youth Hostel, adalah usaha penyediaan jasa pelayanan

penginapan bagi. remaja sebagai akomodasi dalam rangka kegiatan pariwisata

dengan tujuan rekreasi, memperluas pengetahuan/pengalaman.

Pondok Wisata/Home Stay, adalah usaha.jasa pelayanan penginapan bagi umum

yang dilakukan perseorangan dengan menggunakan sebagian atau seluruh dari

tempat tinggalnya (dengan pembayaran harian).
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Perkemahan, adalah usaha penyediaan tempat penginapan di alam terbuka

dengan menggunakan tenda atau kereta gandengan bawaan

penginapan, termasuk juga caravan.

sendiri sebagai tempat

- Akomodasi Lainnya, adalah usaha penyediaan tempat penginapan yang tidak

termasuk kriteria di atas seperti wisma, losmen, dll.

5. Tenaga Kerja Dibayar ialah semua orang yang bekerja aktif di perusahaan/usaha

dengan mendapatkan upah dan gaji, dan tunjangan-tunjangan lainnya baik berbentuk

uang maupun barang secara teratur sesuai dengan peraturan yang berlaku di

perusahaan tersebut.

6. Tenaga Kerja Tidak Dibayar ialah orang yang bekerja pada perusahaan dengan

tidak menerima upah dan gaji sebagaimana yang berlaku di perusahaan tersebut.

Tenaga kerja ini biasanya berasal dari kerabat pemilik/pengusaha dan pekerja

keluarga lainnya.

7. Tamat Sekolah Kejuruan Hotel/Pariwisata ialah tenaga kerja yang menamatkan

sekolah kejuruan hotel/pariwisata, baik di dalam negeri maupun

8. Tamat Akademi/Universitas ialah tenaga kerja yang menamatkan pendidikan dari

perguruan tinggi/akademi /akademi hotel dan pariwisata.

9. Tamat SMTA/SMU ialah tenaga kerja yang menamatkan pendidikan dari sekolah

menengah umum (SMU)/sekolah menengah tingkat atas atau sederajat.

10. Tamat SD/SLTP ialah tenaga kerja yang menamatkan

dasar/SLTP atau sederajat.

dari luar negeri.

pendidikan sekolah

11. Rata-Rata Tenaga Kerja per Hotel ialah jumlah tenaga kerja hotel sesuai dengan

klasifikasi atau kelompok kamar dibagi dengan jumlah hotel sesuai dengan klasifikasi

hotel yang sama.
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12. Tingkat Penghunian Kamar (Room Occupancy Rate) ialah banyaknya kamar yang

dihuni {Room Night Occupied) dibagi dengan banyaknya kamar yang tersedia {Room

NightAvailable) dikalikan seratus persen.

13. Tingkat Penghunian Tempat Tidur (Bed Occupancy Rate) ialah banyaknya

malam tempat tidur yang dipakai {Bed Night Used) dibagi dengan banyaknya malam

tempat tidur yang tersedia {BedNightAvailable) dikalikan seratus persen.

14. Rata-Rata Lamanya Tamu Menginap (Average Length of Stay) ialah banyaknya

malam tempat tidur yang dipakai {Bed Night Used/Guest Night) dibagi banyaknya

tamu yang menginap. Rata-rata lamanya tamu menginap ini dibedakan antara tamu

asing dan tamu dalam negeri.

a. Rata-Rata lamanya tamu asing menginap ialah banyaknya malam tempat tidur

yang dipakai oleh tamu asing dibagi dengan banyaknya tamu asing yang datang

menginap.

b. Rata-Rata lamanya tamu dalam negeri menginap ia ah banyaknya malam

tempat tidur oleh tamu dalam negeri dibagi dengan banyaknya tamu dalam negeri

yang datang menginap.

15. Perbandingan Tamu Asing dan Tamu Dalam Negeri

a. Tamu Asing : Banyaknya tamu asing yang datang di bagi

yang datang, dikalikan seratus persen.

b. Tamu Dalam Negeri : Banyaknya tamu dalam negeri yang!

seluruh tamu yang datang, dikali seratus persen.

dengan seluruh tamu

datang dibagi dengan

16. Tingkat Penghunian Ganda Atas Kamar (Guest Per Room/GPR) ialah

perbandingan antara banyaknya malam tamu atau malam tempat tidur dipakai (Guest

Night or Bed Night) dengan banyaknya malam kamar yang dihuni (Room Night

Occupied). GPR menggambarkan rata-rata banyaknya tamu yang menghuni satu kamar

yang terjual.

Statistik Hotel dan Tingkat Penghunian Kamar Hotel DKIJakarta 2006

http
s:

//ja
ka

rta
.b

ps.g
o.id



Statistik Hotel

BAB HI

ULASAN RINGKAS

1. Hotel, Kamar dan Tempat Tidur

Jumlah hotel di DKI Jakarta menurut keadaan sampai dengan bulan Oktober

2006 berjumlah 306 hotel/akomodasi. Menurut kotamadya, lebih dari separuhnya

berada di Jakarta Pusat atau sekitar 50,33 persen. Keseluruhan hotel dan

akomodasi itu terdiri atas 135 hotel berbintang, 135 hotel melati dan 36

akomodasi lainnya.

Dari 135 hotel berbintang di DKI Jakarta, sebagian besar adalah hotel

bintang tiga yaitu sebanyak 34 hotel (25,19 persen), kemudian hotel bintang empat

30 hotel (22,22 persen), hotel bintang dua sebanyak 28 hotel (20,74 persen), hotel

bintang satu 23 buah (17,04 persen), dan hotel bintang lima sebanyak 20 hotel

(14,81 persen). Sedangkan untuk hotel melati dan akomodasi lainnya berjumlah

175 buah sebagian besar adalah hotel dengan klasifikasi melati tiga yaitu sebanyak
57 hotel (33,33 persen), kemudian melati satu yaitu sebanyak 44 hotel (25,73

persen). Sisanya melati dua sebanyak 34 hotel (19,88 persen), dan akomodasi

lainnya yang terdiri atas pondok remaja, pondok wisata dan jasa akomodasi

lainnya masing-masing dengan 4usaha (2,34 persen); 16 usaha (9,36 persen); dan

16 usaha (9,36 persen).

Secara visual banyaknya hotel dan akomodasi lainnya di DKI Jakarta

disajikan pada grafik 1 berikut:

Grafik 1: Jumlah Hotel dan Akomodasi Lainnya Di DKI Jakarta

Menurut Kotamadya Tahun 2006

Statistik Hotel dan Tingkat Penghunian Kamar Hotel DKIJakarta 2006

http
s:

//ja
ka

rta
.b

ps.g
o.id



Banyaknya kamar hotel dan akomodasi lainnya di DKI Jakarta secara total
mencapai 31.724 kamar yang terdiri atas kamar hotel bintang sebanyak 25.138
kamar atau sekitar 79,24 persen, kamar hotel melati sebanyak 5.595 kamar atau
sebesar 17,64 persen dan kamar akomodasi lainnya sebanyak 991 kamar atau
sekitar 3,12 persen. Kamar untuk hotel dan akomodasi yang berlokasi di Jakarta
Pusat mencapai 17.532 kamar atau sekitar 55,26 persen dari seluruh kamar hotel

dan akomodasi. Rata-rata kamar per hotel secara agregat untuk masing-masing
klasifikasi hotel bintang mencapai 186,21 kamar, hotel melati 41,44 kamar dan
akomodasi lainnya 27,53 kamar.

Secara visual banyaknya kamar hotel dan akomodasi lainnya di DKI Jakarta
disajikan pada grafik 2 berikut:

Grafik 2: Banyaknya Kamar Hotel dan Akomodasi Lainnya
Di DKI Jakarta Tahun 2006

i I i r |
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Bintang

Non Bintang

Banyaknya tempat tidur hotel dan akomodasi lainnya di DKI Jakarta

mencapai 45.330 buah dengan rincian 34.806 tempat tidur (76,78 persen) adalah

tempat tidur pada hotel bintang; 8,295 tempat tidur (18,30 persen) pada hotel

melati; dan 2.229 tempat tidur (4,92 persen) pada akomodasi lainnya. Sebagian

besar atau sekitar 24.637 tempat tidur atau 53,75 persen merupakan tempat tidur

dari hotel dan akomodasi lainnya yang terletak di Kotamadya Jakarta Pusat. Rata-
i

rata tempat tidur per hotel, untuk hotel bintang mencapai 257,82 tempat tidur,

hotel melati 61,44 tempat tidur dan akomodasi lainnya 61,92 tempat tidur.
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Secara visual banyaknya tempat tidur dan akomodasi

disajikan pada grafik 3 berikut:
ainnya di DKI Jakarta

Grafik 3: Banyaknya Tempat Tidur Hotel dan Akomodasi Lainnya
Menurut Klasifikasi Hotel di DKI Jakarta Tahun 2006

T 1 1 r

Jak-Sel Jak-Tim Jak-Pus Jak-Bar Jak-Ut

2. Tenaga Kerja

Banyaknya pekerja hotel dan akomodasi yang beroperasi di DKI Jakarta

berjumlah 34.760 orang. Jika diamati menurut klasifikasi hotel, sekitar 29.951

orang atau sekitar 86,41 persen pekerja ini bekerja di hotel bintang, sebanyak

3.722 orang atau sekitar 10,74 persen bekerja di hotel melati, sedangkan sisanya

987 orang atau 2,85 persen bekerja di akomodasi lainnya. Nampaknya pekerja

hotel dan akomodasi lainnya jika diamati menurut kotamadya, banyaknya pekerja

ini sebanding dengan hotel di masing-masing wilayah. Sebanyak 19.522 orang

atau sekitar 56,32 persen pekerja hotel dan akomodasi ini bekerja di hotel dan

akomodasi yang berlokasi di Jakarta Pusat.
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Grafik4: Banyaknya Pekerja Menurut Kotamadya Tahun 2006
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Di DKI Jakarta rata-rata'pekerja per hotel adalah 113 27 orang dengan rata-
rata pekerja per kamar 1,09 orang. Pada hotel berbintang rata-rata pekerja per
usaha mencapai 221,86 orang, dengan rata pekerja per kamar mencapai 1,19
orang, sedangkan pada hotel non bintang rata-rata pekerja per hotel adalah 27,54
orang, dengan rata-rata pekerja per kamar mencapai 0171 orang. Gambaran
tersebut menunjukkan bahwa pelayanan pada hotel berbintang cenderung akan
lebih baik bila dibandingkan pada hotel non bintang karena dilayani oleh tenaga
kerja yang lebih banyak.
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B. Kinerja Hotel

1. Tingkat Penghunian Kamar Hotel

Rata-rata tingkat penghunian kamar (TPK) hotel di DKI Jakarta pada bulan
Oktober 2005 hingga September 2006 mencapai 49,57 persen. Dari tabel 14, bila
diamati menurut klasifikasi hotel, maka TPK hotel bintang mencapai 49,57
persen, sedangkan TPK hotel non bintang 5,44 persen. Pada kelompok hotel
bintang, TPK terendah terjadi pada bulan Januari 2005 yaitu 42,91 persen,
sedangkan tertinggi terjadi pada bulan September 2006 yang mencapai 56,34

persen. Pada kelompok hotel non bintang, TPK terendah juga terjadi pada bulan
Februari 2006 yaitu 45,34 persen, sedangkan tertinggi pada

yang mencapai 72,85 persen.
bulan September 2005

Grafik 5: Tingkat Penghunian Kamar Hotel dan Akomodasi Lainnya

Di DKI Jakarta Oktober 2005 s.d September 2006
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Jika untuk periode Oktober 2005 hingga September 2006 secara khusus

dilihat menurut kelas hotel, yaitu untuk kelompok hotel berbintang, maka rata-rata

tingkat penghunian kamar tertinggi adalah pada hotel bintang lima yaitu 52,63

persen, dan terendah pada hotel bintang satu yaitu 41,69 persen (tabel 15).

Sedangkan pada hotel non bintang, tingkat penghunian kamar tertinggi pada

hotel dengan kelompok kamar 10-24 yang mencapai 62,24 persen dan terendah

pada kelompok kamar 25-40 yaitu 47,75 persen (tabel 16).
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Grafik 6: Tingkat Penghunian Kamar Hotel dan Akomodasi Lainnya
Di DKI Jakarta Menurut Klasifikasi Hotel

Oktober 2005 s.d September 2006
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2. Tingkat Pemakaian Tempat Tidur

Tingkat pemakaian tempat tidur merupakan salah satu indikator kinerja hotel
dan disajikan menurut klasifikasi hotel. Dari keseluruhan tempat tidur yang

tersedia, tingkat pemakaian tempat tidur untuk hotel bintang hanya sekitar 59,80

persen dan 77,33 persen untuk hotel non bintang. Ini berarti bahwa tingkat
pemakaian tempat tidur pada hotel bintang lebih rendah jika dibandingkan dengan

pemakaian tempat tidur pada hotel non bintang (tabel 17).

Secara visual tingkat pemakaian tempat tidur hotel

disajikan pada grafik 7.
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Grafik 7: Tingkat Pemakaian Tempat Tidur Hotel dan
Menurut Klasifikasi Hotel Di DKI Jakarta

Oktober 2005 s.d September 2006
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3. Rata-Rata Lama Menginap Tamu

Data pada tabel 18 menggambarkan rata-rata lama menginap tamu (asing
dan dalam negeri) menurut klasifikasi hotel. Rata-rata lama menginap tamu di

hotel bintang adalah 2,13 hari, sedangkan pada hotel non bintang hanya 1,28 hari.

Khusus untuk tamu asing, rata-rata lama menginap pada hotel bintang

mencapai 3,05 hari, sedangkan pada hotel non bintang 3,66 hari. Gambaran

tersebut menunjukkan bahwa tamu asing lebih lama menginap pada hotel non

bintang dibanding hotel bintang (tabel 19). Sedangkan untuk tamu dalam negeri

(domestik) rata-rata lama menginap tamu pada hotel bintang mencapai 1,89 hari,

sedangkan pada hotel non bintang 1,25 hari (tabel 20).

Secara visual rata-rata lama menginap tamu di DKI

2005 hingga September 2006 disajikan pada grafik 8.
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Grafik 8: Rata-RataLama Menginap Tamu Hotel dan Akomodasi Lainnya
Menurut Klasifikasi Hotel Di DKI Jakarta

Oktober 2005 s.d September 2006
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Data pada tabel 21, menunjukkan tamu yang menginap di hotel yang
berdomisili di DKI Jakarta sebagian besar (82,07 persen) menginap pada hotel
bintang, sisanya (17,93 persen) menginap pada hotel non bintang.

Sedangkan data pada tabel 22 menunjukkan bahwa tamu asing lebih memilih

menginap pada hotel bintang dibandingkan hotel non bintang. Tamu asing yang
menginap pada hotel bintang terhadap keseluruhan tamu asing mencapai 97,66

persen, dan sisanya 2,34 persen pada hotel non bintang. Sedangkan tamu dalam

negeri yang menginap pada hotel bintang mencapai 77,04 dan sisanya sebesar

22,96 persen memilih menginap pada hotel non bintang.
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Grafik 9: Proporsi Tamu Yang Menginap Menurut Status Tamu
dan Klasifikasi Hotel di DKI Jakarta

Oktober 2005 s.d September 2006
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Tamu yang menginap di hotel bintang didominasi oleh tamu dalam negeri,
hal ini ditunjukkan oleh proporsi tamu dalam negeri terhadap keseluruhan tamu

yang mencapai 70,96 persen, dan sisanya 29,04 persen ada

juga pada hotel non bintang tetap didominasi tamu dalam

ah tamu asing. Begitu

negeri yang mencapai

96,82 persen dan sisanya 3,18 persen adalah tamu asing (tabel 21).

5. Tingkat Penghunian Ganda Kamar

Tingkat penghunian ganda atas kamar menggambarkan rata-rata banyaknya

tamu yang menghuni satu kamar yang terjual. Data pada tabel 24 menunjukkan

bahwa tingkat penghunian ganda atas kamar pada hotel bintang sebesar 1,71 yang
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berarti, secara rata-rata dari seluruh kamar yang terjual ditempati oleh 1,71 oran£
tamu. Sedangkan pada hotel non bintang sebesar 2,03 orang tamu.

Grafik 10: Tingkat Penghunian Ganda Atas Kamar Menurut Klasifikasi
Hotel di DKI Jakarta Oktober 2005 s.d September 2006
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TABEL 1.JUMLAH HOTEL, KAMAR DAN TEMPAT TIDUR
DI DKI JAKARTA MENURUT KLASIFIKASI HOTEL

DAN KOTAMADYA TAHUN 2006

KLASIKASIH0TE1
KOTAMADYA DKI

JAKSEL IAKTIM JAKPUS JAKBAR JAKUT ISRASTA
ft 121 131 in (51 Ki 171

HOTELBERRINTANG

• UNIT 26 5 74 22 8 135
• KAMAR TIDUR 4.665 683 14.370 3.761 1.299 25.138
• TEMPAT TIDUR 5.593 937 19.943 5.387 1.953 34.806

HOTEL MELATI

• UNIT 6 19 58 27 25 135

• KAMAR TIDUR 217 661 2413 1.278 1.026 5.595

• TEMPAT TIDUR 236 1.344 3.890 1.610 1.215 8.295

AKOMODASI LAINNYA

• UNIT 4 4 22 3 3 36

• KAMAR TIDUR 237 144 389 97 124 991

• TEMPAT TIDUR 721 744 534 106 124 2.229

JUMLAH

• UNIT 36 28 154 52 36 306
• KAMAR TIDUR 5.119 1488 17.532 5.136 2.449 31.724
• TEMPAT TIDUR

6.550 3.025 24.367 7.103 3.292 45.330
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TAREL 2. JUMLAH HOTEL, KAMAR DAN TEMPAT TIDUli
PADA HOTEL BERBINTAN6 DI DKI JAKARTA MENURUT
KLASIFIKASI HOTEL DAN KOTAMADYA TAHUN 2006

KLASIKASI

HOTEL

KOTAMADYA

JAKUT

dki

lAHJurcai JAKSEL JAKTIM IAKPUS JAKBAR
..•• f m (31 i (51 .. m 1

BINTANG5

• UNIT 8 0 11 1 0 20

• KAMAR TIDUR 2.158 0 6.108 132 0 8.398
• TEMPAT TIDUR 2.933 0 7.354 166 0 10453

BINTANG4

• UNIT 6 0 13 8 3 30
• KAMAR TIDUR 1.217 0 3.515 2.176 951 7.859

• TEMPATTIDUR 1.890 0 4.817 3.316 1.524 11.547

RINTANG3

• UNIT 7 1 18 5 3 34

• KAMAR TIDUR 940 100 2.734 73 8 264 4.776

• TEMPATTIDUR 1.247 135 3.938 934 341 6.595

BINTANG 2

• UNIT 2 2 16 7 1 28

• KAMAR TIDUR 166 206 1.250 60e 32 2.260

• TEMPATTIDUR 298 346 2.047 75 j 32 3.479

RINTANG1

• UNIT 3 2 16 1 1 23

• KAMAR TIDUR 184 377 1.123 10 9 52 1.845

• TEMPATTIDUR 218 456 1.787 215 56 2.732

JUMLAH

• UNIT 26 5 74 22 8 135

• KAMAR TIDUR 4.665 683 14.730 3.761 1.299 25.138

• TEMPATTIDUR 5.593 937 19.943 5.3 17 1.953 34.806
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TAREL 3. JUMLAH HOTEL, KAMAR DAN TEMPAT TIDUII
PADA HOTEL NON BINTANG DI DKI JAKARTA MENURUT
KLASIFIKASI HOTEL DAN KOTAMADYA TAHUN 2006

KLASIKASI HOTEL
KOTAMADYA DKI

JAKSEL IflKTIM IAKPUS iaiBiIR mhii! MKflBIJI

til ' i?f m •:• 151 16) ill

MELATI III

• UNIT 5 3 24 15 10 57

• KAMAR TIDUR 205 107 1367 922 654 3.255

• TEMPATTIDUR 224 172 2.566 1.204 821 4.987

MELATI II

• UNIT 0 8 18 7 1 34

• KAMAR TIDUR 0 197 573 235 17 1.022

• TEMPATTIDUR 0 289 728 279 17 1.313

MELATI I

• UNIT 1 8 16 5 14 44

• KAMAR TIDUR 12 357 473 121 355 1.318

• TEMPATTIDUR 12 883 596 127 377 1.995

AKOMODASI LAINNYA

• UNIT 4 4 22 3 3 36

• KAMAR TIDUR 237 144 389 97 124 991

• TEMPATTIDUR 721 744 534 106 124 2.229

JUMLAH

• UNIT 10 23 80 30 28 171

• KAMAR TIDUR 454 805 2.802 1.375 1.150 6.586

• TEMPATTIDUR 957 2.088 4.424 1.716 1.339 10.524
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TABEL 4. JUMLAH HOTEL, KAMAR, TENAGA KERJA, RATA-RATA TENAGA KERJA
TIAP HOTEL DAN TIAP KAMAR DI DKI JAKARTA
MENURUT KLASIFIKASI HOTEL TAHUN 2006

KIJISIFHGiSI ;'
JUMLAH JUMLAH

KXABAKtiiU. . '

HOTEL
HOTEL KAMAR

IUMLAH RATA-RATA

• TIJVHOm

RATA-RATA

..TIAPKAKEA8
Hi (21 (31 w • tsi IB

BERBINTANG 135 25.138 29.951 221,86 1,19

• BINTANG 1 23 1.845 1.527 66,39 0,83

• BINTANG 2 28 2.260 2.583 92,25 1,14

• BINTANG3 34 4.776 5.080 149,41 1,06

• BINTANG4 30 7.859 9.053 301,77 1,15

• BINTANG5 20 8.398 11.708 585,40 1,39

NON BINTANG 171 6.586 4.709 27,54 0,71

KELOMPOK KAMAB

• 41-100 KAMAR 57 3.255 2.086 36,60 0.64

• 25-40 KAMAR 34 1.022 624 18,35 0.61

• 10-24 KAMAR 44 1.318 1.012 23.00 0,77

AKOMODASI LAINNYA 36 991 987 27,42 0,10

JUMLAH 306 31.724 34.660 113,27 1,09

Statistik Hotel dan TingkatPenghunian Kamar Hotel DKIJakarta 2006 21

http
s:

//ja
ka

rta
.b

ps.g
o.id



TADEL 5. JUMLAH HOTEL, KAMAR, TENAGA KERJA, RATA-RATA TENAGA KERJA
TIAP HOTEL DAN TIAP KAMAR DIJAKARTA SELATAN
MENURUT KLASIFIKASI HOTEL TAHUN 2006

KLASIFIKASI
HIMIfiH JUMLAH

KAMAR

• TENAGA KERJA
HOTEL

JifiHL

1

JUMLAH
! JtATA-RJITA RATA-RATA

• • TJiFHUf! • TJAPKAKAS
(11 (21 •;• (41 . , (51 • {Si

6ERBIHTANG 26 4.665 6.632 255.08 1,42

• BINTANG 1 3 184 116 38,67 0,63

• BINTANG2 2 166 253 126,50 1,52

• BINTANG3 7 940 1.128 161,14 1.20

• BINTANG4 6 1.217 1.837 306,17 1,51

• BINTANG5
8 2.158 3.298 412.25 1,53

NONBINTANG
10 454 298 29,80 0,66

KELOMPOK KAMAR

• 41-100 KAMAR
5 205 195 39,00 0,95

• 25-40 KAMAR
0 0 0 0,00 0,00

• 10-24 KAMAR
1 12 14 14,00 1.17

AKOMODASI LAINNYA
4 237 89 22,25 0,38

JUMLAH
36 5.119 6.930 192,50 1,35
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TABEL 6. JUMLAH HOTEL, KAMAR, TENAGA KERJA, RATA-RATA TENAGA KERJA
TIAP HOTEL DAN TIAP KAMAR DI JAKARTA TIMUR
MENURUT KLASIFIKASI HOTEL TAHUN 2006

imsiFiiiisi •
JUMLAH HIM! AH KJMGA KERJA

HOTEL
HQTEI KAMAR

Mm' RATA-RATA RSTMei
TIAP HOTEL TIAP KAMAR

m (21 (31 (41 (51 L w

BERBINTANG 5 683 581 116,20 0,85

• RINTANG1 2 377 230 115,00 0,61

• BINTANG 2 2 206 182 91,00 0.88

• BINTANG 3 1 100 169 169,00 1,69

• BINTANG4 0 0 0 0,00 0,00

• BINTANG 5 0 0 0 0,00 0,00

NON BINTANG 23 805 1.092 47,48 1,36

KELOMPOK KAMAR

• 41-100 KAMAR
3 107 83 27,67 078

• 25-40 KAMAR 8 197 118 14,75 U,60

• 10-24 KAMAR 8 357 470 58,75 1,32

AKOMODASI LAINNYA 4 144 421 105,25 2,92

JUMLAH
28 1488 1.673 59,75 1,12
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TAREL 7.JUMLAH HOTEL, KAMAR, TENAGA KERJA, RATA-RATA TENAGA KERJA
TIAP HOTEL DAN TIAP KAMAR DI JAKARTA PUSAT
MENURUT KLASIFIKASI HOTEL TAHUN 2006

KLASIFIKASI
JUMLAH JUMLAH

KAMAR

TENAGA KERJf
HOTEL

HOTEL
mim ! RATA-RATA mm-mm

TIAP HOTEL nmmmn j
11 • (21 (31 (4J (51 (SI

RERRINTANG 74 14.730 18.122 244,89 1,23

• RINTANG1 16 1.123 1.183 73,94 1,05

• BINTANG 2
16 1.250 1.371 85,69 1,10

• BINTANG 3
18 2.734 2454 136,33 0,90

• BINTANG4
13 3.515 4.159 319,92 1.18

• BINTANG 5
11 6.108 8.955 814,09 147

NON BINTANG
80 2.802 1400 17,50 0.50

KELOMPOK KAMAR

• 41-100 KAMAR 24 1.367 658 27,42 0.48

• 25-40 KAMAR 18 573 332 18,44 6,58

• 10-24 KAMAR
16 473 240 15,00 0,51

AKOMODASI LAINNYA
22 389 170 7,73 0,44

JUMLAH
154 17.532 19.222 124.82 1,10
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TABEL 8. JUMLAH HOTEL, KAMAR, TENAGA KERJA, RATA-RATA TENAGA KERJA
TIAP HOTEL BANTIAP KAMAR DI JAKARTA RARAT
MENURUT KLASIFIKASI HOTEL TAHUN 2006

KLASIFIKASI
JUMLAH

HOTEL

JUMLAH

KAMAR

: TENAQAKE8JI
HOTEL JUMLAH RATA-RATA RATA-RATA ;

TIAP HOTEL TiAPKuam ;
/// (21 ••• (41 (51 m

6ERRINTANG 11 3.761 3.739 169,95 0,99

• BINTANG 1 1 109 65 65,00 0,80

• BINTANG2
7 606 527 75,29 0.87

• BINTANG3
5 738 796 159,20 1,08

• BINTANG 4
8 2.176 2.298 287,25 1,06

• BINTANG5
1 132 53 53,00 0,40

NON BINTANG
30 1.375 884 29,47 0,64

KELOMPOK KAMAR

• 41-100 KAMAR 15 922 607 40,47 0,66

• 25-40 KAMAR 7 235 171 24,43 0,73

• 10-24 KAMAR
5 121 69 13,80 0,57

AKOMODASI LAINNYA
3 97 37 12,33 0.38

JUMLAH
52 5.136 4.623 88,90 0,90
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TAREL 9. JUMLAH HOTEL, KAMAR, TENAGA KERJA, RATA-RATA TENAGA KERJA
TIAP HOTEL DAN TIAP KAMAR DIJAKARTA UTARA

MENURUT KLASIFIKASI HOTEL TAHUN 2006

KLASIFIKASI
JUMLAH

HOTEi

JUMLAH

KAMAR

IIMfiCIIciBIl
HOTEL IUMLAH : RATA-8ATA r RATA-RATA

. IIAPKOTEi . 111? KUMAR
/'// (21 (31 (41 (51 r (61

BERRINTANG 8 1.299 1.607 200,88 1,24

• RINTANG1 1 52 65 65,00 1,25

• BINTANG 2
1 32 250 250,00 7,81

• BINTANG 3
3 264 533 177,67 2,02

• BINTANG4
3 951 759 253,00 0,80

• BINTANG 5
0 0 0 0,00 0.00

NON BINTANG
28 1.150 1.035 36,96 0,90

KELOMPOK KAMAR

• 41-100 KAMAR 10 654 543 54,30 U.83

• 25-40 KAMAR 1 17 3 3,00 0,18

• 10-24 KAMAR
14 355 219 15,64 0,62

AKOMODASI LAINNYA
3 124 270 90,00 2,18

JUMLAH
36 2449 2.642 73,39 1,08
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TAREL 10. TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR HOTEL

DI DKI JAKARTA MENURUT KLASIFIKASI HOTEL

TRIWULAN IV2005 - TRIWULAN III 2006

(Persen I

BULAN
KLASIFIKjASIHOTEI

RATA-RATA
BINTANG NON BINTANG

in 121 13) (41

TRIWUUIHIV2005

OKTOBER 45,01 49,91 45,74

NOPEMRER 50,98 50,13 50,88

DESEMBEB 54,19 46,40 53,03

TRIWUIAHI-III2006

JANUARI 42,91 48,05 43,59

PEBBUARI 46,39 45,34 46,23

MARET 52,17 60,37 53,49

APRIL 48,93 62,16 50,63

MEI 50,79 68,73 53,74

JUNI 49,00 55,69 50,02

JULI 54,91 60,23 55,55

AGUSTUS 49,15 61,27 51,58

SEPTEMRER 56,34 72,85 58,47

RATA-RATA 49,57 54,44 49,57
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TABEL 11.TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR HOTEL BERBINTANG

DI DKIJAKARTA MENURUT KELAS HOTEL BINTANG

TRIWULAN IV2005 - TRIWULAN III 2006

[Persen]

BULAN
KELAS HOTEL BINTANG

LIMASATU DUA TIGA EMPA1

in J?) 131 14) (5) 16)

TRIMUUUV2005

OKTOBER 29.71 44,33 54,95 38,18 50,02

NOPEMBER 36.51 51,91 52,70 50,79 53,86

BESEMBER 44,02 55,93 55,22 52,08 59,57

mmUIANI-III2006

JANUARI 38,51 41,11 43,81 42,04 45,15

PERRUARI 37,92 44,27 42,98 56,56 45,53

MARET 41,43 49,31 45,55 56,36 60,14

APRIL 38,15 45,95 46,86 49,97 53,34

MEI 51,38 46,60 49,72 51,28 55.44

JUNI 48,87 56,85 52,09 50,91 39,67

JULI 51,31 51,05 57,80 47,23 62,46

AGUSTUS 49,38 54,35 47,77 47,29 51,12

SEPTEMBEB 52,01 61,89 50,39 57,96 60,93

RATA-RATA 41,69 49,27 50,10 49,51 52,63
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TAREL 12. TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR HOTEL NON RINTANG
DI DKIJAKARTA MENOROT KELOMPOK KAMAR HOTEL

TRIWULAN IV 2005 - TRIWULAN III 2006

(Persen!

BULAN
KELOMPOK KAMAR '

i 10-24 25-40 ;i mo

'.', (2) ••.'V 14)

TRIWULANIV2005

OKTOBER 55,37 41,67 51,75

NOPEMRER 57,09 46,40 50,53

DESEMRER 56,08 48,28 44,88

triwuuuii-iii2006

JANUARI 53,53 57,15 44,33

PERRUARI 48,22 52,28 43,35

MARET 61,69 46,65 63,95

APRIL 72,32 41,58 64,76

MEI 76,26 51,16 71,00

JUNI 62,22 32,85 60,36

JULI 74,74 46,58 59,68

AGUSTUS 71,10 49,11 63,13

SEPTEMBEB 68,28 67,25 78,50

RATA-RATA 62,24 47.75 55,14
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TAREL13. TINGKATPEMAKAIAN TEMPATTIDUR HOTEL

DI DKIJAKARTA MENURUT KLASIFIKASI HOTEL

TRIWULAN IV 2005 - TRIWULAN III 2006

(Persen)

BULAN
KLASIFIKASI HOTEL

RATA-RATA
RINTANG NON BINTANG

ft) 12!. (3) (41

TRIWULANIV2005

OKTOBER 53,90 64,54 55,49

NOPEMBER 62,44 65,08 62,76

DESEMRER 67,13 63,47 66,56

TRIWULAN1-III2006

JANUARI 47,68 58,29 49,19

PEBRUARI 48,24 61,57 50,26

MARET 64,65 84,14 69,01

APRIL 63,33 79,96 67,22

MEI 58,65 76,10 64,11

JUNI 60,13 72,03 66,47

JULI 68.67 75,43 71,98

AGUSTUS 67,26 77,36 71,93

SEPTEMRER 66,65 72,09 73,45

RATA-RATA 59,80 77,33 59,80
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TAREL 14. RATA-RATA LAMA MENGINAP TAMU HOTEL (ASING DAN DALAM NEGERIJ DIDKI JAKARTA
MENURUT KLASIFIKASI HOTEL TRIWULAN IV2005- TRIWOLAN III 2006

(Persen)

BULAN

~nf~\

TRIWULANIV2005

OKTOBER

NOPEMBER

DESEMRER

TRIWULANI-III2606

JANUARI

PEBRUARI

MARET

APRIL

MEI

JUNI

JULI

AGUSTUS

SEPTEMRER

RATA-RATA

KLASIFIKASI HOTEL

BINTANG I NON BINTANG

2,30

2,10

2,13

1,98

1,85

2,26

2,45

2,63

2,00

2,24

2,05

1,96

2,13

1,09

1,11

1,16

0,97

0,93

1,51

1,48

1,48

1,69

1,68

1,71

1,48

1,28

Statistik Hotel dan Tingkat Penghunian Kamar Hotel DKIJakarta 2006 31

http
s:

//ja
ka

rta
.b

ps.g
o.id



TAREL 15. RATA-RATALAMA MENGINAP TAMU ASING

MENURUT KLASIFIKASIHOTEL DI DKIJAKARTA

TRIWOLAN IV 2005 -TRIWULAN III 2006

(Hari)

BULAN

Iff

TRIWUIANIV2665

OKTOBEB

NOPEMBER

DESEMBEB

TRIWUIANI-III2666

JANOABI

PEBRUARI

MARET

APRIL

MEI

JUNI

JULI

AGUSTUS

SEPTEMBEB

RATA-RATA

KLASIFIKASI HOTEL

BINTANG

12)

3,38

2,84

3,19

3,09

2,56

3,06

3,16

3,16

3,24

3,47

2,54

2,60

3,05

NON BINTANG

(31

3,51

1,13

2,33

1,96

3,73

2,99

1,99

3,34

2,23

3,85

3,66

1,19

3,66

Statistik Hotel dan Tingkat Penghunian Kamar Hotel DKIJakarta 2006

http
s:

//ja
ka

rta
.b

ps.g
o.id



TAREL 16. RATA-RATA LAMA MENGINAP TAMU DALAM NEGERI
MENURUT KLASIFIKASI HOTEL DI DKI JAKARTA

TRIWULAN IV2005 - TRIWULAN III 2006
(Hari)

BULAN
KLASIFIKASI HOTEL

RINTANG NONBINTANG
ttl £21 • (3)

TRIWULANIV2605

OKTOBER 2,02 1,06

NOPEMBEB 1,86 1.11

BESEMBEB 1,85 1.15

TRIWULAN 1-III'2666

JANUARI 1,67 0,96

PERRUARI 1,69 0,90

MARET 2.08 1,43

APRIL 2,23 1,44

MEI 1,03 1,48

JUNI 171 1,60

JULI 1,96 1,66

AGUSTUS 1,93 1,68

SEPTEMRER 1,63 1,48

RATA-RATA 1,89 1,25
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TAREL 17.PROPORSI TAMU MENURUT KLASIFIKASI HOTEL DIDKI JAKARTA
TRIWULAN IV 2005 - TRIWULAN III 2006

(Persen)

BULAN

(II

TRIWUUNIV2605

OKTOBER

NOPEMRER

DESEMRER

TRIWULANI-III2006

JANUARI

PERRUARI

MARET

APRIL

MEI

JUNI

JULI

AGUSTUS

SEPTEMRER

TOTAL

KLASIFIKASI HOTEL

BIHTANG

(2)

82,69

87,31

84,96

83,04

81,49

79,83

84,20

78,14

76,77

83.68

71,81

77,18

82,07

NON BINTANG

(3)

17,31

12,69

15,04

16,96

18,51

20,17

15,80

21,86

23,23

16,40

28,19

22,82

17,93
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IUMLAH

141

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100.00

100,00

100,00
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ASING

TAREL18. PROPORSI TAMO YANG MENGINAP (ASING DANDALAM NEGERI

MENURUT STATBS TAMU DAN KLASIFIKASI HOTEL

DI DKI JAKARTA TRIWULAN IV 2005 - TRIWULAN HI 2006

6ULAN

(V

KLASIFIKASI HOTEL

RINTANG

(2)

NON RINTANG

(3)

RATA-RATA

97,66 2,34 100,00

DALAM NEGERI 77,04 22,96 100,00

TOTAL 82,07 17,93 100,00
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TAREL 19. PROPORSI TAMB YANG MENGINAP (ASING DAN DALAM NEGERI)
MENURUT KLASIFIKASI HOTEL DI DKIJAKARTA

TRIWULAN IV2005 - TRIWULAN III 2006

- j . SIRI(AS! HOTEL

letBJJIAN • .j RINTANG ! iSJKTAJHi .
. F ASIM6 DALAM NEGERI ASING , ' DAIAMHEGE8!

ill • I 123 (3) (4) ISI

TTUW01ANIV2665

OKTOBER 29,59 70,41 2,82 97,18

NOPEMBER 33,35 66,65 3,55 96,45

DESEMDER 31,06 68,94 2,79 97,21

TRIWULAN 1-III2006

JANUARI 33,55 66,45 2,00 98,00

PERRUARI 25,50 74.50 4,21 95,79

MARET 25,25 74.75 6,06 93,94

APRIL 29,96 70,04 3,08 96,92

MEI 23,08 76,92 0,61 99,39

JUNI 30,59 69,41 6,00 94,00

JULI 28,40 71,60 1,91 98,09

AGUSTUS 23,69 76,31 3,07 96,93

SEPTEMRER 22,56 77,44 1,50 98,50

TOTAL 29,04 70,96 3,18 96,82
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TAREL20. TINGKATPENGHONIAN GANDAATAS KAMAR

MENURUT KLASIFIKASI HOTEL DI DKIJAKARTA

TRIWULAN IV 2005 - TRIWULAN III 2006

BULAN
KLASIFIKASI HOTEL

RATA-RATA
RINTANG NON BINTANG

(2) 13) (4)

TRIWULANIV2665

0KT00ER 1,71 1,85 1,73

NOPEMRER 1,78 1,98 1,80

DESEMRER 1,79 2,12 1,83

TRIWULAN1-III2666

IAN0ARI 1,58 1,87 1,62

PEBRUARI 1,50 1,93 1,56

MARET 1,73 1,98 1,78

APRIL 1,87 1,88 1,88

MEI 1,64 1,72 1,66

JUNI 1,72 2,54 1,86

JULI 1,80 2,39 1,88

AGUSTUS 1,77 2,23 1,88

SEPTEMRER 1,52 2,35 1,65

RATA-RATA 1,71 2,03 1,71
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